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Abstrak  
Kurikulum 2013 menekankan pada student centered learning 

(pembelajaran yang berpusat pada peserta didik) sehingga 

pembelajaran itu menjadi inspiratif, dan  menyenangkan. Tujuan 

dari penelitian ini adalah mendeskripsikan kemampuan 

pemecahan masalah peserta didik setelah pembelajaran 

menggunakan video pembelajaran berbasis PjBL-STEM materi 

hukum kekekalan energi. Penelitian ini menggunakan desain 

penelitian one shot case study. Populasi dalam penelitian ini 

adalah peserta didik kelas X IPA MA Al-Azar. Sampel dalam 

penelitian ini diambil dari kelas X IPA MA Al-Azar sejumlah 15 

peserta didik. Pada penelitian ini, teknik pengumpulan data 

menggunakan instrumen penilaian dan dokumentasi.  

Instrumen penilaian terbagi dua bagian yaitu pra proyek dan 

hasil proyek. Analisis data dilakukan dengan menggunakan 

statistik inferensial melalui uji independent sample T Independent 

T test yaitu uji komparatif atau uji beda untuk mengetahui adakah 

perbedaan mean atau rerata yang bermakna antara 2 kelompok 

bebas yang berskala data interval atau rasio.  Berdasarkan hasil 

penelitian menunjukkan bahwa, video pembelajaran berpengaruh 

terhadap kemampuan pemecahan masalah yang dilakukan oleh 

peserta didik sebesar 82% dengan -t hitung < -t tabel yakni -0,67 < 

4,3027. Video pembelajaran berbasis PjBL-STEM dapat 

digunakan sebagai inovasi pembelajaran di dalam kelas. 

 

 

 

 
 

 
 

  

 

 

PENDAHULUAN 

Belajar merupakan seluruh 

aktivitas yang dilakukan seseorang untuk 

memperoleh suatu perubahan tingkah laku 

yang baru secara keseluruhan, sebagai 

hasil pengalamannya sendiri dalam 

interaksi dengan sosial dan lingkungannya 

(Slameto, 2010). Menurut Yuliana (2020) 

juga mengatakan dimana Kurikulum 2013 

menekankan pada student centered 

learning (pembelajaran yang berpusat 

pada peserta didik) sehingga pembelajaran 

itu menjadi inspiratif, menyenangkan, 

serta memotivasi peserta didik untuk lebih 

aktif belajar di kelas. Oleh karena itu, 

proses belajar mengajar yang efektif adalah 

dapat melatih dan mengembangkan 

kemampuan memecahkan masalah. 

Pada proses pemecahan masalah, 

peserta didik dituntut untuk 

mengembangkan cara berpikir yang 

memungkinkan mereka untuk 

menganalisis situasi dan materi lain yang 

mungkin mereka hadapi dalam kehidupan 

(Tripathi, 2009). Pemecahan masalah ini 

adalah suatu proses kompleks yang 

menuntut peserta didik untuk 

mengkoordinasikan pengalaman, 

pengetahuan, pemahaman, dan intuisi 

dalam rangka memenuhi tuntutan dari 

suatu situasi yang non rutin bagi peserta 

didik. 
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Sesuai perkembangan jaman bahan 

ajar tidak hanya berupa buku tetapi juga  

pendidik sebagai fasilitator harus terampil 

dalam menggunakan media pembelajaran 

sehingga pembelajaran dapat berpusat 

pada peserta didik (Astra & Wahidah, 

2017; Ria & Rabiatul, 2015). Selain itu, 

memanfaatkan teknologi sebagai media 

pembelajaran yang mampu memotivasi 

peserta didik (Irwandani & Juariah, 2016; 

Sari, 2019). 

Adapun media pembelajaran yang 

ada pada saat ini yaitu media adalah 

bentuk media informasi berupa video yang 

dikemas secara sederhana yang 

dioperasikan  (Priana, 2017). Media yang 

baik perlu menyajikan berbagai informasi 

yang dapat didengar, dilihat, dan bersifat 

dinamis. Media yang dirancang dalam 

pembelajaran perlu memperhatikan aspek-

aspek yaitu 1) menarik perhatian, 2) 

menjelaskan tujuan pembelajaran, 3) 

adanya stimulasi, 4) penyampaian materi 

pelajaran, dan 5) pemberian umpan balik . 

Media difungsikan sebagai teknik 

yang digunakan dalam rangka lebih 

mengefektifkan komunikasi antara guru 

dan peserta didik dalam proses belajar dan 

mengajar di kelas. Media pembelajaran 

merupakan perantara atau alat untuk 

memudahkan proses belajar mengajar 

agar tercapai tujuan pengajaran secara 

efektif dan efisien. 

Kemp & Dayton (1985) secara lebih 

khusus menjelaskan bahwa terdapat 

kontribusi yang sangat penting 

penggunaan media dalam proses 

pembelajaran misalnya:  

a. Penyampaian pesan pembelajaran 

dapat lebih terstandar. 

b. Pembelajaran dapat lebih menarik. 

c. Pembelajaran menjadi lebih interaktif 

dengan diterapkannya teori belajar dan 

prinsip-prinsip psikologi yang diterima 

dalam hal partisipasi peserta didik, 

umpan balik, dan penguatan. 
Video digunakan untuk 

mendukung pembelajaran peserta didik 

dalam memikirkan keterampilan dan 

proses, tetapi juga untuk membantu 

peserta didik berpikir tentang penelitian 

scientific mereka (Heriawan et al., 2012). 

Mereka dapat mempersiapkan peserta 

didik untuk memperoleh pengetahuan 

baru sambil meningkatkan kemampuan 

untuk menciptakan dasar-dasar untuk 

interaksi peserta didik-ke-peserta didik 

(Dellinger et al., 2013). 

STEM adalah akronim dari Science, 

Technology, Engineering, and Mathematics 

yang diperkenalkan oleh National Science 

Fondation (NSF) pada tahun 1990an 

(Bybee, 2013). STEM merupakan suatu 

pendekatan untuk pendidikan dengan 

tujuan mengintegrasikan empat disiplin 

ilmu yakni sains, teknologi, teknik dan 

matematika (Ercan et al., 2016)).  

 Model pembelajaran berbasis 

Science, Technology, Engineering dan 

Mathematics (STEM) di dalam kelas dapat 

mendukung proses pembelajaran.  

Pembelajaran STEM, peserta didik tidak 

bosan dan memberikan pengalaman 

belajar yang menarik bagi peserta didik, 

mendukung keterampilan dan 

pengetahuan peserta didik dalam 

pembelajaran integratif tematik (Santika 

et al., 2020). Model pembelajaran STEM 

dapat menyelesaikan permasalahan 

dalam konteks kehidupan nyata secara 

sederhana dan menawarkan peserta didik 

kesempatan untuk memverifikasi 

pengetahuan teoritis mereka dan 

mencapai kesatuan pembelajaran dan 

praktik. Hal ini ditunjukkan dari beberapa 

penelitian terkait pembelajaran STEM-

PjBL dapat mengembangkan kemampuan 

berpikir kreatif (Fitriyah & Ramadani, 

2021; Kristiani et al., 2017; Putra, 

Ludiana, et al., 2021; Putra, Luyunah, et 

al., 2021). 

Berdasarkan penjabaran di atas, 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

kemampuan pemecahan masalah peserta 

didik melalui video pembelajaran berbasis 

PjBL-STEM. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan desain 

penelitian one shot case study terdapat 

suatu kelompok diberi 

treatment/perlakuan, dan selanjutnya 

diobservasi hasilnya di mana treatment 

adalah sebagai variabel independen, dan 



DIFFRACTION: Journal for Physics Education and Applied Physics 6 (1) Juni 2024 

 

                                                   3 
 

hasil adalah sebagai variabel dependen. 

(Sugiyono, 2013). 

 
Gambar 1. One-Shot Case Study 

Keterangan:  

X = treatment yang diberikan (variabel 

independen) 

O = observasi (variabel dependen) 

 

Penelitian ini mengambil lokasi di 

MA Al-Azar Denanyar yang terletak di 

Kabupaten Jombang. Peneliti memilih 

lokasi ini guna untuk mengetahui 

implementasi video pembelajaran berbasis 

PJBL-STEM terhadap kemampuan 

pemecahan masalah peserta didik pada 

hukum kekekalan energi bagi peserta 

didik kelas X MA-Al Azar Denanyar 

Jombang. Dari hasil pengamatan yang 

telah dilakukan terdapat beberapa 

masalah dalam penggunaan model 

pembelajaran dan hal ini juga yang 

mendasari peneliti mengambil tempat 

penelitian di sekolah tersebut. 

Teknik pengumpulan data 

menggunakan instrumen penilaian dan 

dokumentasi. Instrumen penilaian 

terbagi dua bagian yaitu pra proyek dan 

hasil proyek. Indikator penilaian pra dan 

hasil proyek mencakup a) perencanaan, 

b) hasil akhir, dan c) laporan. Analisis 

data dilakukan dengan menggunakan 

statistik deskriptif melalui uji independent 

sample T Independent T test yaitu uji 

komparatif atau uji beda untuk 

mengetahui adakah perbedaan mean atau 

rerata yang bermakna antara 2 kelompok 

bebas yang berskala data interval atau 

rasio. Berikut hipotesis penelitian: 

H0 = Media Video PjBL-STEM Efektif 

terhadap Kemampuan Pemecahan 

Masalah Siswa 

H1 = Media Video PjBL-STEM Tidak 

Efektif terhadap Kemampuan 

Pemecahan Masalah Siswa 

Hasil penilaian proyek dari instrumen 

penilaian dianalisis menggunakan rumus 

(Gambar 2) dan persentase yang 

diperoleh kemudian diinterpretasikan 

menggunakan kriteria interpretasi skor 

kelayakan teoritis seperti yang 

ditunjukkan pada Tabel 1.  

 
Gambar 2. Rumus Penilaian Proyek 

Keterangan:  

P   = Persentase kelayakan  

Σ𝑥 = Jumlah total skor responden (nilai 

nyata)  

Σ𝑥i = Jumlah total skor tertinggi (nilai 

harapan) 
 

Tabel 1. Kriteria Interpretasi Skor 

Kelayakan Teoritis 

Skor Rata-Rata 

(%) 

Kriteria Penilaian 

0-20 Tidak Berpengaruh 

21-40 Kurang 

Berpengaruh 

41-60 Cukup Berpengaruh 

61-80 Berpengaruh 

81-100 Sangat 

Berpengaruh 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penilaian hasil proyek didapat 

melalui angket penilaian hasil proyek yang 

diisi oleh peneliti selama proses 

pembelajaran dengan mengamati. Berikut 

ini rekapitulasi hasil penilaian proses 

setiap kelompok disajikan pada Tabel 2 

dan Tabel 3. 

Tabel 2 menunjukkan bahwa 

tingkat kemampuan pemecahan masalah 

peserta didik beragam dengan kriteria 

tinggi sejumlah 8 siswa, kriteria sedang 

sejumlah 12 siswa, dan kriteria rendah 

sejumlah 9 siswa. Hal ini rata-rata 

kemampuan pemecahan masalah berada 

pada kriteria sedang. 

 
Tabel 2. Tingkat Kemampuan Pemecahan 

Masalah Peserta didik 

Kriteria Jumlah  

Tinggi  8 

Sedang 12 

Rendah   9 
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Tabel 3. Rekapitulasi Penilaian Hasil Proyek 

No. Indikator Penilaian 
Butir 

Penilaian 

Penilaian 

Kelompok 

1 2 3 

1 

Perencanaan 

1 6 6 6 

2a 6 6 6 

2b 6 4,5 4,5 

2c 6 6 4,5 

Rata-rata 6 5,6 5,25 

2 Hasil Akhir 3 6 4,5 3 

Rata-rata 6 4,5 3 

3 

Laporan 

4a 4,5 4,5 3 

4b 6 4,5 4,5 

4c 6 4,5 4,5 

Rata-rata 5,5 4,5 4 

 Keterangan: 

1 = persiapan alat dan bahan 

2a = rancangan 

2b = alur kerja dan deskripsi 

2c = penggunaan alat 

3 = bentuk fisik 

4a = kebermanfaatan 

4b = sistematika 

4c = penulisan kesimpulan  

 

Berdasarkan Tabel 3 di mana 

hasil rata-rata penilaian proyek dari 3 

kelompok tersebut sebesar 4,67.   Dari 

ketiga kelompok tersebut yang 

memiliki nilai paling tinggi ada di 

kelompok 1 dan nilai paling rendah 

pada kelompok 3. Kelompok 1 pada 

indikator penilaian perencanaan butir 

penilaian persiapan alat dan bahan 

mendapatkan skor 6, rancangan 

mendapatkan skor 6, alur kerja dan 

deskripsi mendapatkan skor 6, dan 

penggunaan alat mendapatkan skor 6 

dengan rata-rata skor 6 yang berarti 

pada kelompok 1 alat dan bahan 

kurang lengkap dan bahan lengkap 

tetapi tidak sesuai dengan gambar 

rancangan serta terdapat gambar 

rancangan alur kerja dan cara 

penggunaan. Pada indikator penilaian 

hasil akhir (produk) butir penilaian 

bentuk fisik mendapatkan skor 6 

dengan rata-rata skor 6 yang berarti 

kelompok 1 alat sesuai dengan 

rancangan dan dapat digunakan. Pada 

indikator penilaian laporan butir 

penilaian kebermanfaatan 

mendapatkan skor 4,5, sistematika 

mendapatkan skor 6, dan penulisan 

kesimpulan mendapatkan skor 6 

dengan rata-rata skor 5,5 yang berarti 

pada kelompok 1 sistematika laporan 

sesuai dengan kriteria, isi laporan 

bermanfaat dan kesimpulan sesuai. 

Kelompok 2 pada indikator 

penilaian perencanaan butir penilaian 

persiapan alat dan bahan mendapatkan 

skor 6, rancangan mendapatkan skor 6, 

alur kerja dan deskripsi mendapatkan 

skor 4,5, dan penggunaan alat 

mendapatkan skor 6 dengan rata-rata 

skor 5,6 yang berarti pada kelompok 2 

alat dan bahan kurang lengkap dan 

bahan lengkap tetapi tidak sesuai 

dengan gambar rancangan serta 

terdapat gambar rancangan alur kerja 

dan cara penggunaan. Pada indikator 

penilaian hasil akhir (produk) butir 

penilaian bentuk fisik mendapatkan 

skor 4,5 dengan rata-rata skor 4,5 yang 

berarti kelompok 2 alat kurang sesuai 

dengan rancangan tetapi dapat 

digunakan. Pada indikator penilaian 
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laporan butir penilaian 

kebermanfaatan mendapatkan skor 

4,5, sistematika mendapatkan skor 4,5, 

dan penulisan kesimpulan 

mendapatkan skor 4,5 dengan rata-rata 

skor 4,5 yang berarti pada kelompok 2 

sistematika laporan sesuai dengan 

kriteria, isi laporan kurang bermanfaat 

dan kesimpulan sesuai. 

Kelompok 3 pada indikator 

penilaian perencanaan butir penilaian 

persiapan alat dan bahan mendapatkan 

skor 6, rancangan mendapatkan skor 6, 

alur kerja dan deskripsi mendapatkan 

skor 4,5, dan penggunaan alat 

mendapatkan skor 4,5 dengan rata-rata 

skor 5,25 yang berarti pada kelompok 3 

alat dan bahan kurang lengkap dan 

bahan lengkap tetapi tidak sesuai 

dengan gambar rancangan serta 

terdapat gambar rancangan alur kerja 

dan cara penggunaan. Pada indikator 

penilaian hasil akhir (produk) butir 

penilaian bentuk fisik mendapatkan 

skor 3 dengan rata-rata skor 3 yang 

berarti kelompok 3 alat tidak sesuai 

dengan rancangan dan tidak dapat 

digunakan. Pada indikator penilaian 

laporan butir penilaian 

kebermanfaatan mendapatkan skor 3, 

sistematika mendapatkan skor 4,5, dan 

penulisan kesimpulan mendapatkan 

skor 4,5 dengan rata-rata skor 4 yang 

berarti pada kelompok 2 sistematika 

laporan sesuai dengan kriteria, isi 

laporan kurang bermanfaat dan 

kesimpulan sesuai.
 

Tabel 4. Rekapitulasi Rata-rata Persentase Penilaian Hasil Proyek 

No. Kelompok 

Indikator Penilaian 
Rata-

rata 
Kriteria 

Perencanaan 
Hasil 

Akhir 
Laporan 

1 1 
100% 100%  92%  97% Sangat 

berpengaruh 

2 2 
93% 75% 75% 81% Sangat 

berpengaruh 

3 3 88% 50% 67% 68% Berpengaruh 

Skor Rata-rata 82% 
Sangat 

Berpengaruh 

 

 

Dari Tabel 4, kelompok 1 

mendapatkan skor rata-rata 97% dengan 

kriteria sangat berpengaruh yang artinya 

model PjBL-STEM sangat berpengaruh 

terhadap penggunaan media video 

pembelajaran hukum kekekalan energi, 

pada kelompok 2 mendapatkan skor rata-

rata 81% dengan kriteria sangat 

berpengaruh yang artinya model PjBL-

STEM sangat berpengaruh terhadap 

penggunaan media video pembelajaran 

hukum kekekalan energi, dan kelompok 3 

mendapatkan skor rata-rata 68% dengan 

kriteria berpengaruh yang artinya model 

PjBL-STEM berpengaruh terhadap 

penggunaan media video pembelajaran 

hukum kekekalan energi. Rata-rata skor 

(%) untuk semua kelompok adalah 82% 

dengan kriteria sangat berpengaruh, yang 

artinya model PjBL-STEM sangat 

berpengaruh terhadap penggunaan media 

video pembelajaran hukum kekekalan 

energi. 

Melalui hasil uji-T terkait 

keefektifan penggunaan video PjBL-STEM 

di mana sebagian besar peserta didik 

mampu mengerjakan tugas proyek dan 

memiliki kemampuan pemecahan masalah 

yang baik sehingga diperoleh dengan t 

hitung < t tabel yakni 0,67 < 4,3027. Hal ini 

menunjukkan bahwa H0 diterima di mana 

Media Video PjBL-STEM efektif dalam 

pembelajaran khususnya meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah peserta 

didik. 

Penerapan model pembelajaran 

PjBL-STEM sangat mendukung dalam 

proses pembelajaran. Integrasi antara 
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model pembelajaran PjBL dengan STEM 

dapat membantu peserta didik untuk 

melatih keterampilan berkolaborasi, 

memecahkan masalah, berpikir kritis, 

berpikir kreatif, dan berpikir ilmiah yang 

dapat mendukung peningkatan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi 

peserta didik (Baharin et al., 2018; 

Fitriyani et al., 2020). Karakteristik PjBL 

dengan PjBL-STEM memiliki persamaan, 

namun PjBL-STEM lebih menekankan 

pada proses mendesain (Afriana et al., 

2016) dan PjBL-STEM dapat membantu 

peserta didik memperoleh pengetahuan 

dengan proyek dan pengalaman belajar 

peserta didik yang dibangun berasal dari 

produk akhir yang dihasilkan (Capraro et 

al., 2013). 

Dampak penggunaan video 

pembelajaran PjBL berbasis STEM dalam 

pelaksanaan proses pembelajaran di kelas 

memberikan hasil yang signifikan. 

Pembelajaran berbasis STEM dapat 

meningkatkan motivasi, memberikan 

pengalaman dalam teknik pembuatan, dan 

meningkatkan prestasi dalam ujian (Heru 

et al., 2021). Penerapan model STEM 

merupakan pembelajaran berbasis 

pemecahan masalah yang menempatkan 

proses penyelidikan ilmiah dan penerapan 

matematika dalam merancang teknologi 

sebagai bentuk pemecahan masalah (Gok, 

2021). Hal ini memang menjadi dasar di 

mana pembelajaran dengan model 

pembelajaran STEM menekankan pada 

kemampuan peserta didik untuk 

mempelajari dan memecahkan 

permasalahan yang dihadapi melalui 

kegiatan diskusi dan mengumpulkan 

berbagai sumber informasi yang relevan 

untuk menjawab dari masalah tersebut. 

Hasil penelitian dari (Kristiani et al., 2017) 

menunjukkan bahwa melalui 

pembelajaran STEM-project based learning 

dapat meningkatkan keterampilan 

berpikir kreatif peserta didik. Media 

pembelajaran model STEM pada topik 

terapung, melayang, dan tenggelam juga 

dapat memfasilitasi keterampilan saintifik 

peserta didik khususnya anak usia dini 

(Santika et al., 2020).  Pembelajaran 

STEAM berbasis PjBL dapat 

meningkatkan keterampilan berpikir 

kreatif peserta didik dalam memecahkan 

suatu permasalahan (Fitriyah & 

Ramadani, 2021). Hal ini ditegaskan dari 

hasil penelitian (Nessa et al., 2017) dimana 

buku berbasis model STEM PBL dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik 

sebesar 54%. Oleh karena itu, penggunaan 

video pembelajaran berbasis PjBL-STEM 

dapat mengembangkan kemampuan 

pemecahan masalah peserta didik dan 

dapat digunakan untuk inovasi 

pembelajaran. 

 

SIMPULAN 

Simpulan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Penggunaan video pembelajaran 

berbasis PjBL-STEM sangat 

berpengaruh terhadap kemampuan 

pemecahan masalah peserta didik 

dengan skor rata-rata 82% terkait 

hasil penilaian proyek. 

2. Sebagian besar peserta didik mampu 

mengerjakan tugas proyek dan 

memiliki kemampuan pemecahan 

masalah yang baik, ditunjukkan 

dengan -t hitung < -t tabel yakni -0,67 

< 4,3027.  

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan, peneliti mempunyai beberapa 

saran yaitu sebagai berikut:  

1. Pembelajaran menggunakan Model 

PjBL-STEM membutuhkan waktu 

yang cukup lama sehingga dalam 

penerapannya dibutuhkan 

perencanaan yang matang agar 

pembelajaran dapat berjalan dengan 

maksimal.  

2. Model pembelajaran PjBL-STEM 

sebaiknya diterapkan pada materi 

pelajaran yang memiliki banyak 

konsep teoritis. 

3. Selama proses pembelajaran baik 

peneliti ataupun pendidik diharapkan 

dapat lebih mengontrol penggunaan 

video pembelajaran sebagai alat bantu 

mencari informasi agar pembelajaran 

lebih efektif. 

4. Proyek yang dihasilkan peserta didik 

sebaiknya diuji coba di dalam kelas 

untuk mengetahui kemampuan 
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pemecahan masalah peserta didik dan 

memeriksa kembali hasil yang 

diperoleh. 

5. Dalam menyusun soal kemampuan 

pemecahan masalah, sebaiknya 

melibatkan kegiatan pembelajaran 

STEAM agar peserta didik lebih 

memahami hubungan proyek yang 

dilakukan dengan topik materi yang 

sedang dipelajari. 

6. Penelitian memerlukan angket dan 

penilaian antar teman untuk peserta 

didik karena kegiatan pembelajaran 

dilakukan secara berkelompok. 
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